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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

CREATIVTY IS THE GREATEST 

REBELLION IN EXISTENCE 

 

Karya implementasi warna pada tata artistik ini saya 

persembahkan untuk Ibu, Bapak, adik, dan orang-orang di sekitar saya.  

Mari buat hidup ini menjadi penuh warna. 
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ABSTRAK 

 

Menghadirkan tata artistik sebagai fokus penciptaan karya Tugas Akhir 

dimana Tata artistik adalah salah satu elemen terpenting dalam setiap produksi 

karya program televisi, film, dan teater. Tata artistik meliputi make up, kostum, 

properti dan setting. Tata artistik menjadi bagian yang penting dikarenakan bentuk 

visualisasi dari naskah. Semua bagian di dalam tata artistik menjadikan film 

mempunyai kesan. kesan itu dapat dibangun dengan setting ruang dan setting 

waktu, setting ruang adalah dimana tata artistik menunjukkan tempat atau lokasi 

cerita berada. Setting waktu adalah dimana tata artistik menunjukkan kapan cerita 

itu ada, bisa masa lalu, masa sekarang, dan masa depan.  

Film fiksi drama “Dalam Bis” merupakan sebuah karya audio visual yang 

menonjolkan unsur tata artistik yaitu melalui implementasi warna. Implementasi 

warna tata artistik film ini meliputi properti, kostum, setting, dan set dressing. Hal 

ini bertujuan untuk mendukung karakter para tokoh pada film “Dalam Bis”. 

Penata artistik berupaya menyajikan tayangan drama dengan warna artistik 

yang berkarakter , hal tersebut diharapkan mampu memberi tayangan yang 

berbeda. Diharapkan para penonton dapat lebih mudah menangkap atau 

memahami karakter tokoh yang disampaikan melalui warna artistiknya. 

Kata kunci : Warna, properti, kostum, tata artistik, karakter tokoh, Dalam Bis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Tata artistik adalah salah satu elemen terpenting dalam setiap produksi 

karya program televisi, film, dan teater. Tata artistik meliputi make up, kostum, 

properti dan setting. Tata artistik menjadi bagian yang penting dikarenakan bentuk 

visualisasi dari naskah. Semua bagian di dalam tata artistik menjadikan film 

mempunyai suasana. Suasana itu dapat dibangun dengan setting ruang dan setting 

waktu, setting ruang adalah dimana tata artistik menunjukkan tempat atau lokasi 

cerita berada. Setting waktu adalah dimana tata artistik menunjukkan kapan cerita 

itu ada, bisa masa lalu, masa sekarang, dan masa depan.  

 Departemen artistik bertugas memberikan ilustrasi visual ruangan dan 

waktu, dipimpin seorang Art Director, seorang designer produksi memiliki tugas 

utama, membantu sutradara untuk menentukan konsep film secara keseluruhan, 

baik aspek visual, suasana, konsep warna, sound dan segala sesuatu hasil-hasil 

dari film tersebut. Untuk menjalankan profesinya penata artistik membutuhkan 

kejelian dan ketepatan untuk menerjemahkan ide kreatif sutradara sejak dalam 

perancangan film. (Widagdo dan Gora S, 2004:93-94) 

 Fungsi tata artistik sebagai pendukung karakter pada film sebenarnya 

merujuk pada fungsi dekorasi di kehidupan nyata, contohnya dekorasi interor 

rumah saat dihadapkan dengan karakter seseorang yang rapi, maka dekorasi 

rumah seseorang tersebut akan ditata sesuai dengan karater orang tersebut. Orang 

tersebut akan menata ruangannya dengan rapi. Selain penataan ruang, pakaian 

yang digunakan seseorang juga menunjukkan karakter dari orang tersebut. 

Warna tata artstik sendiri memiliki makna dan pesan yang ingin 

disampaikan. Warna sebagai simbol yang berasosiasi dengan berbagai macam 

objek visual. Contohnya warna hijau daun yang melambangkan kesejukan dan 

warna biru lautan membuat kesan dalam dan jauh. Warna dapat diaplikasikan dan 

diimplementasikan dalam berbagai objek.  
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Warna tata artistik dapat diimplementasikan pada warna properti, warna 

kostum, dan warna latar setting. Warna kostum yang dipilih dapat mewakili 

karakter tokoh. Kostum dapat melambangkan strata sosial, psikologis, dan 

fisiologis tokoh.      

 Melihat realita tersebut muncul ide untuk mewujudkan karakter tokoh 

dalam naskah melalui tata artistik yang meliputi setting, properti, make up dan 

busana. Tata artistik memiliki peran yang besar sebagai pembentuk karakter tokoh 

dalam karya drama maupun film. 

 

B. Ide Penciptaan Karya  

 Ide penciptaan karya ini bermula ketika sering terlibat dalam proses 

berkarya di student center ISI Yogyakarta. Student center ISI Yogyakarta tempat 

berkumpulnya mahasiswa ISI dari berbagai Fakultas seni, di student center 

tersebut banyak mahasiswa melakukan kegiatan yang menghasilkan karya seni. 

Antara lain seni instalasi, kriya maupun enviromental art. Berbagai kegiatan 

kesenian tadi, menjadi inspirasi untuk diaplikasikan ke dalam sebuah karya seni 

media rekam khususnya film pendek. Salah satu materi kuliah di jurusan televisi 

yang dapat menampung hal yang sudah disampaikan di atas adalah mata kuliah 

tata artistik. Tata artistik bisa membuat sebuah ruang imajinasi berisikan karya 

seni instalasi yang dapat mewakili sebuah informasi.  

 Naskah film “Dalam Bis” memiliki tantangan dalam tata artistiknya, 

dimana karakter tokoh di dalamnya akan dibangun melalui tata artistik. Tanpa tata 

artistik yang sesuai, karakter tokoh dalam naskah “Dalam Bis” tidak akan 

terbangun dengan baik. Adanya karakter tokoh kembar dan seorang seniman, 

menguji kemampuan pemeran untuk menjadi tokoh kembar, karakter kembar 

dalam naskah “Dalam Bis” memiliki karakter kontras antara satu dengan lainnya. 

Tata artistik memiliki peran penuh dalam konsep kostum dan hand properti yang 

digunakan tokoh sesuai karakter.  

Tokoh seorang seniman sering dianalogikan sebagai seseorang yang unik, 

dimana keunikan dari karakter seniman selain dari perilaku juga sering 
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ditunjukkan oleh kostum yang dipakai sehari-hari, barang yang digunakan sehari-

hari, dan tempat-tempat yang mewakili jati diri seorang seniman itu sendiri. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Tata artistik sebagai pendukung karakter pada film.   

b. Menerapkan kontras warna panas dan warna dingin dalam tata artistik film. 

c. Menerapkan estetika seni dalam pembuatan film dengan cerita yang  

sederhana. 

2. Manfaat 

a. Sebagai referensi sineas untuk film dengan latar belakang tata artistik. 

b. Memberikan wawasan kepada penonton tentang warna dan maknanya dalam 

film. 

D. Tinjauan Karya 

 Referensi karya implementasi warna pada setting, properti dan kostum. 

Tiga film diantaranya adalah The Secret Life Of Walter Mitty (2013), Kiki's 

Delivery Service aka. Majo no takkyûbin (2014) dan Chappie (2015). Ketiga film 

ini memiliki beberapa scene yang menunjukkan peran warna dalam tata artistik 

sebagai pendukung karakter tokoh. 

 

1. The Secret Life Of Walter Mitty 

 Film pertama adalah The Secret Life Of Walter Mitty (2013), Film ini 

menceritakan tentang pegawai perusahaan majalah LIFE, karakter Walter Mitty 

adalah seorang yang takut menyatakan cinta terhadap teman wanita di tempat 

kerja. Walter sering berimajinasi tentang wanita yang disukainya. Day dreaming 

atau mimpi di siang bolong yang mengakibatkan dirinya terlihat aneh di mata 

teman dan bos di kantornya. 
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Gambar 1.1 Cover film The Secret Life Of Walter Mitty 

(Sumber id.m.wikipedia.org/wiki/The_Secret_Live_of_Walter_Mitty)  

 

Sutradara  : Ben Stiller 

Produser  : Samuel Goldwyn,  Jr. John Goldwyn, Stuart Cornfeld 

Produksi  : 20th Century Fox, Samuel Goldwyn Films,  

     New Line Cinema 

Tahun   : 2013 

Distribusi  : 20th Century Fox Home Entertaintment 

Durasi   : 114 menit 

Tokoh   : Ben Stiller, Kristen Wiig, Shirley MacLaine, Adam Scott 

     Kathryn Hahn, Sean Penn 

 

Screenshot 1.1. Daydreaming Walter di awal film  

(Sumber Film The Secret Life Of Walter Mitty) 
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 Film ini memiliki persamaan kosep cerita pada film “Dalam Bis”. 

Munculnya bayangan imajinasi tokoh Sekar pada sudut pandang tokoh Agge yang 

merepresentasikan sebagai tokoh Bunga.  Perbedaan film ini dengan karya 

“Dalam Bis” adalah dalam porsi hiperbola pada pembayangan tokoh. Film 

“Dalam Bis” memvisualkan bayangan secara realis dari setting dan 

penceritaannya. 

    
      (a)      (b) 

Screenshot  2.2. Daydreaming Walter Mitty  

(Sumber Film The Secret Life Of Walter Mitty) 

 

2. Kiki's Delivery Service aka. Majo no takkyûbin 

 Kiki’s Delivery Service adalah live action dari film animasi produksi 

Ghibli Studio. Film ini menceritakan tentang seorang gadis keturunan penyihir 

yang sedang menjalani proses pelatihannya. Dia hanya memiliki kemampuan 

terbang dan tidak memiliki kemampuan lain seperti penyihir biasanya karena dia 

keturunan dari perpaduan penyihir dan manusia. Kiki mencoba membuka jasa 

pengiriman dengan kemampuan terbangnya menggunakan sapu terbang. 

 
 

Gambar 1.2. Cover Film Kiki's Delivery Service 

(Sumber en.m.wikipedia.org/wiki/Kiki%27s_Delivery_Service_(2014_film)) 
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Sutradara  : Takashi Shimizu 

Produser  : Haruo Umekawa 

Produksi  : KADOKAWA 

Tahun   : 2014 

Distribusi  : TOEI Company Ltd. 

Durasi   : 108 menit 

Tokoh   : Fuka Koshiba, Ryohei Hirota 

 Film “Kiki's Delivery Service” memilliki persamaan pada konsep 

implementasi warna pada tata artistik sebagai pendukung karakter tokoh. Peran 

warna dalam tata artistik film ini dapat diterapkan dalam film “Dalam Bis”. 

Penggunaan warna-warna cerah pada properti membuat film ini memiliki 

pengaruh karakter warna pada setting dan tokoh. Warna cerah mengubah 

pandangan penyihir yang menyeramkan menjadi penyihir yang ramah dan baik 

hati. Warna kuning menjadi dominasi warna pada hampir setiap setting pada film 

ini.  

    
         (a)      (b) 

Screenshot 1.3. Dominasi warna kuning pada properti 

(Sumber Film Kiki's Delivery Service) 

 

 
Screenshot  1.4. Warna kostum karakter ibu kos Kiki yang ramah 

(Sumber Film Kiki's Delivery Service) 
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 Warna-warna dalam film ini mejadi referensi dalam film “Dalam Bis”. 

Perbedaan konsep antara film “Kiki's Delivery Service” dengan film “Dalam Bis” 

terletak pada komposisi warna yang diterapkan pada setting. Mengurangi warna 

yang mendominasi seperti warna kuning pada film “Kiki's Delivery Service”. 

Warna dominasi yang diulang akan menghasilkan kesan menjenuhkan. Pada film 

“Dalam Bis” warna yang mendominasi akan diselaraskan dengan warna yang 

berbeda pada setiap karakter. 

3. Moonrise Kingdom 

  
Gambar 1.3. Cover Film Moonrise Kingdom 

(Sumber en.m.wikipedia.org/wiki/MoonriseKingdom_(Film)) 

 Film “Moonrise Kingdom” menceritakan tentang anak berusia 12 tahun 

bernama Sam yang jatuh cinta dengan Sussie dan melarikan diri ke teluk terpencil 

di sebuah pulau. Sam dan Sussie berencana untuk menikah. Perjalanan Sam dan 

Sussie membuat semua warga pulau panik karena menganggap mereka hilang. 

Semua mencari Sam dan Sussie, namun mereka tetap melanjutkan perjalannya 

untuk memperjuangkan cintanya. 

 
Screenshot 1.5. Sussie tokoh dari Moonrise Kingdom dengan warna kostum dan setting yang sama  
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(Sumber Film Moonrise Kingdom) 

 

 

 

 

Sutradara  : Wes Anderson 

Produser  : Wes Anderson, Scott Rudin, Steven Rales 

Produksi  : American Empirical Pictures, Indian Paintbrush 

Tahun   : 2012 

Distribusi  : Focus Features 

Durasi   : 94 menit 

Tokoh : Bruce Willis, Edward Norton, Bill Murray, Frances 

McDormand, Tilda Swinton, Jason Schwartzman, Bob 

Balaban  

  
Screenshot 1.6. Kontras warna Setting dan kostum.  

(Sumber Film Moonrise Kingdom) 

 

 Dominasi warna karakter tokoh selalu dimunculkan pada setiap setting. 

Warna-warna dari kostum dan properti tokoh memiliki simbolik warna yang 

mewakili para karakter pada tokoh. Setting ruang yang dipilih disesuaikan dengan 

warna kostum dan properti tokoh. Warna  latar setting menggunakan warna 

monocrhomatik dari warna tokoh utama, dan kontras pada tokoh pendukung.

 Perbedaan warna sebagai pendukung karakter tokoh film “Dalam Bis” dan 

film “Moonrise Kingdom” terletak dalam nuansa warna yang digunakan. Pada 

film “Dalam Bis” menggunakan dominasi warna yang kontras dengan warna latar 

setting-nya. 
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